
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manjerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

laporanlaporan yang diperlukan (Sutabri, 2012).  

Sistem informasi sebagai penggabungan dari sistem dan informasi, dengan 

demikian bisa didefenisikan bahwa sistem informasi adalah kumpulan darin subsub 

sistem yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 

tertentu dengan cara mengolah data dengan alat yang namanya komputer sehinggga 

memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna (Taufiq, 2013). 

2.2 Pengukuran Kesuksesan  Sistem Informasi DeLone dan McLean 

Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean  dikembangkan dari 

penelitian- penelitian yang sudah dilakukan oleh Shannon dan Weaver pada tahun 

1949 dan  Mason 1978  serta  penelitian-penelitian sistem infromasi lainnya yang 

sudah dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shannon dan Weaver pada tahun 1949 

sebenarnya merupakan penelitian di bidang komunikasi. Shannon dan Weaver 

mengelompokkan proses informasi kedalam tiga tingkatan,yaitu tingkatan 

teknikal,tingkatan semantik, dan tingkat efektivitas. Tingkat teknis (technical level) 

didefenisikan sebagai akurasi dan efisiensi dari suatu sistem yang menghasilakan 

informasi, tingkatan semantik (semantic level) didefenisikan sebagai kesuksesab 

suatu informasi dalam  membawa arti yang diinginkan. Tingkatan efektifitas 

(effectivieness level) didefenisikan sebagai efek dari informasi terhadap penerimanya. 
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Pada tahun 1978 Mason  memperkenalkan teori yang disebut dengan teori 

“pengaruh” informasi (information “influence” theory) yang penekannya pada 

“pengaruh”(influence) dari suatu infromasi. kemudian  pada tahun 1978  Mason 

mengganti istilah efektivitas (effectivieness) dengan pengaruh (influence) dan 

mendefenisikan tingkatan pengaruh (influence level) dari informasi sebagai suatu 

jenjang dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada titik akhir pnerima dari suatu sitem 

informasi. Tingkatan pengaruh ini berisi dengan urutan peristiwa-peristiwa 

pengaruh,yaitu penerimaan dari informasi (receipt),evaluasi  dan informasi,dan 

aplikasi dari informasi yang mengarah ke perubahan perilaku penerima (influence on 

recipient) dan perubahan di kenrja sistem (influence on system). 

 

Gambar 2.1. Kategori-Kategori Kesuksesan  Sistem Informasi 

 (sumber: DeLone dan McLean 1992) 

Model DeLone dan McLean (1992) tercipta berdasarkan kajian teoritis dan 

empiris mengenai sistem informasi yang tercipta oleh para peneliti pada sekitar tahun 

1970-an dan 1980-an. Menurut mereka,kesuksesann sebuah sistem informasi dapat 

dipresentasikan oleh karakteristik kualitatif dari sistem informasi itu sendiri(system 

quality), kualitas output dari sistem informasi (information quality), konsumsi 

terhadap output (use), respon pengguna terhadap sistem informasi (user satisfication), 

pengaruh sistem informasi terhadap kinerja pengguna (individual impact), dan 

pengaruhnya terhadap kinerja organisasi (organizational impact)  
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Pada penelitian DeLone dan McLean ini, dimensi-dimensi kesuksesannya 

saling berkaitan. System quality dan information quality merupakan preditktor yang 

signifikan bagi user satisfication. System quality dan information quality merupakan 

predictor yang signifikan terhadap intended use. User satisfication merupakan 

predictor yang signifikan untuk intended use  dan  individual impact. Intended use 

juga merupakan predictor yang signifikan terhadap user satisfication dan individual 

impact. lalu,  individual impact berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

(organizational impact). Hal tersebut dapat di lihat pada gambar 2.2 berikut ini: 

 

Gambar 2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi (D&M : 1992) 

(sumber: DeLone dan McLean 1992) 

Model yang di usulkan ini merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran 

kesuksesan sistem informasi. Keenam elemen,factor,komponen ataupun pengukuran 

dari model ini adalah: 

1. Kualitas Sistem (system quality), 

2. Kualitas informasi (information quality) 

3. Penggunaan (use), 

4. Kepuasan pemakai (user satisfication), 

5. Dampak individual (individual impact) dan 

6. Dampak organisasi (organization impact). 
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Selama 10 tahun sampai 2002 hampir 300 artikel di beberapa jumlah telah 

merujuknaya dan menggunakan model tersebut. Telah banyak perubahan peran dari 

sistem informasi selam 10 tahun sejak model DeLone dan McLean pertama kali 

dikenalkan. Dengan mengkaji lebih dari 100 artikel yang dipublikasikan di jurnal-

jurnal sistem informasi terkenal seperti misallnya, Information System Research, 

Journal of management information system  dan MIS Quarterly sejak tahun 1993, 

DeLone dan McLean (2003) memperbaiki modelnya dan mengusulkan model yang 

sudah di mutakhir kan terutama untuk digunakan di e-commerce yang merupakan 

aplikasi yang belum banyak muncul di model yang awal.  

Model kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari 

dimensi-dimensi di model. Model ini tidak mengukur ke ennam dimensi pengukuran 

kesuksesan sistem inforasi secara independen tetapi mengukurnya secara keseluruhan 

satu mempengaruhi lainnya. 

Berdasarkan proses dan pertimbangan kausal, keenam dimensi  keberhasilan 

ini diusulkan  untuk saling terkait  dari pada independen. Ini  memiliki implementasi  

penting untuk pengukuran ,analisis,pelaporan keberhasilan sistem informasi  dalam 

studi empiris. Sebuah proses temporal model yang menunjukkan  bahwa sistem 

informasi pertama kali  diciptakan , yang berisi berbagai fitur  yang dapat dicirikan 

untuk menunjukkan  berbagai tingkat sistem dan kualitas informasi. Selanjutnya,  

pengguna dan manajer memanfaatkan fitur-fitur  ini dengan menggunakan  sistem 

dan merasa puas atau tidak puas dengan penggunaan sistem  maupun produk rasinya. 

Penggunaan sistem dan produk  informasinya kemudian berdampak  atau 

mempengaruhi pengguna  individu dalam menjalankan pekerjaannya , dan dampak  

individu ini secara kolektif  menghasilkan dampak organisasi  seperti yang dilihat 

pada gambar 2.3 berikut  yang merupakan gambar model kesuksesan D&M. 
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Gambar 2.3 Model Kesuksesan Sistem Informasi (D&M : 2003) 

(sumber: DeLone dan McLean 2003) 

DeLone dan McLean(2003) mengungkapkan bahwa  kesuksesan sistem 

informasi merupakan  konsturksi multidimensi  dan saling tergantung  dan oleh 

karena itu perlunya mempelajari  hubungan timbal balik diantara atau untuk 

mengendalikan dimensi-dimensi  tersebut 

Pada model kesuksesan sistem  informasi D&M terdapat beberapa perubahan 

yaitu: 

1. Kualitas pelayanan (Service quality) pelayanan yang diberikan oleh 

pengembang sistem informasi 

2. Penambahan minat memakai (intention to use) sebagai alternative dari 

pemakaian (use) 

3. Penggabungan antara dampak individual (individual impact) dan dampak 

organisasional(organizational Impact) menjadi satu yaitu sebagai manfaat-

manfaat bersih (Net Benefit). Alasan terjadinya penggabungan adalah 

dampakdari sistem informasi yang di pandang sudah meningkat tidak hanya 

dampaknya pada pemakai individual dan organisasi saja, tetapi dampak sudah 

ke grup pemakai,ke antar organisasi,consumer, pemasok,social bahkan ke 

Negara tujuan penggabungan ini adalah untuk menjaga model  tetap 

sederhana (pparsimony). 
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2.3 Variabel dan Indikator 

Variabel yang digunakan disini adalah sesuai dengan usulan hipotesis dan 

juga yang ada pada model DeLone and McLean, selanjutnya dari variabel tersebut 

dicari indikator-indikator yang berpengaruh terhadap variabel tersebut, indikator yang 

didapat adalah indikator yang sudah dibuktikan oleh peneliti-peneliti terdahulu seperti 

yang dilakukan oleh (Saputro, Budiyanto, & Santoso, 2015)  

a. Kualitas Informasi (Information Quality) Kualitas informasi mengukur 

kualitas keluaran dari sistem informasi . Sama halnya dengan kualitas sistem, 

kualitas informasi yang dimaksud adalah kualitas informasi yang diukur 

secara subyektif oleh pemakai yang selanjutnya disebut sebagai kualitas 

informasi persepsi (perceived information quality). J.Iivari (2005) 

menggunakan enam skala pengukuran sebagai berikut: kelengkapan 

(completeness), ketepatan (precision), keandalan (reliability), data selalu 

diperbaharui (currency), dan bentuk dari keluaran (format of output) 

b. Kualitas Sistem (System Quality) Kualitas sistem digunakan untuk mengukur 

kualitas informasi sistem itu sendiri, baik software maupun hardware. Kualitas 

sistem adalah performa dari sistem yang merujuk pada seberapa baik 

kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari sistem 

informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan pengguna . Kualitas sistem 

diukur secara subyektif oleh pemakai, sehingga kualitas sistem yang 

digunakan adalah kualitas sistem persepsian (perceived system quality). 

Indikator yang digunakan mereplikasi dari penelitian J.Iivari (2005) terdiri 

atas 6 skala pengukuran yakni: fleksibilitas sistem (system flexibility), 

integrasi sistem (system integration), waktu respon (time to respon), perbaikan 

kesalahan (error recovery), kenyamanan akses (convinience of access), dan 

bahasa (language) 

c. Kualitas Layanan (Service Quality) Kualitas layanan sebagai sebuah 

perbandingan dari harapan pelanggan dengan persepsi dari layanan nyata yang 

mereka terima. Menurut DeLone and McLean (2003) ada tiga komponen yang 
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mempengaruhi dari kualitas layanan (service quality) yaitu jaminan 

(assurance) yaitu jaminan kualitas yang diberikan sistem, empati (system 

empathy) yaitu kepedulian sistem terhadap pengguna, system responsiveness 

yaitu kualitas respon sistem terhadap aksi yang dilakukan oleh pengguna. 

d. Penggunaan (Use) dilakukan pembedaan penggunaan (use) ke dalam 

penggunaan keluaran (information use) dan penggunaan sistem (system use) 

yang berarti penggunaan informasi dan penggunaan dari sistem informasi itu 

sendiri. Dari pembedaan itu perlu mendapat perhatian, bahwa dalam konteks 

penggunaan sistem informasi Pemerintah Kota Pekalongan, penggunaan 

dimaksud adalah penggunaan aplikasi atau sistem informasi biling sistem itu 

sendiri (system use). Mereplikasi item yang digunakan pada penelitian J.Iivari 

(2005), artikel ini menggunakan dua item yaitu penggunaan waktu harian 

(daily used time) dan frekuensi penggunaan (frequency of use) yang dimaksud 

frekuensi penggunaan adalah frekuensi penggunaan sistem selama bekerja .  

e. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) Kepusasan pemakai sistem (user 

satisfaction) merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan pengguna 

setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna terhadap sistem informasi 

merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna terhadap 

sistem yang digunakan. Mengadopsi dari DeLone and McLean (2003) artikel 

ini menggunakan dua item yaitu:   

1. Kepuasan Informasi (Repeat Purchase) Perbedaan antara informasi yang 

dibutuhkan serta informasi yang diterima. “Secara umum kepuasan 

informasi sebagai hasil perbandingan pengharapan atau kebutuhan sistem 

informasi dengan kinerja sistem yang diterima”.  

2. Kepuasan Menyeluruh (Repeat Visit)  Salah satu bentuk kepuasan secara 

global atas semua sistem yang sudah disajikan dan dilakukan interaksi 

mengenai tingkat kepuasan layanan informasi dan sistem. Serta manfaat 

dalam dalam proses input proses output yang diterima.  
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f. Hasil bersih yang Didapat (Net Benefit) Net benefit adalah hasil bersih atau 

keutungan yang dirasakan oleh individu dan juga organisasi setelah 

menerapkan sistem informasi. Artikel ini menggunakan lima dari enam item 

yang diadaptasi dari ukuran persepsi kegunaan (perceived usefulness) di 

yakni: speed of acomplishing task, job performance, effectiveness, ease of 

job, dan usefullness in work. 

 

2.4 Populasi  dan Sampel 

Menurut Juliansyah (2011) dalam penelitian, populasi digunakan untuk 

menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi homogen 

memudahkan penarikan sampel dan semakin homogen populasi maka memungkinkan 

penggunaan sampel penelitian yang kecil. Sebaliknya, jika populasi heterogen maka 

terdapat kecenderungan menggunakan sampel penelitian yang besar. Dengan kata 

lain, semakin kompleks, derajat keberagaman, maka semakin besar pula sampel 

penelitiannya. Sampel sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Subjek adalah 

suatu anggota dari sampel, sebagaimana elemen anggota dari populasi, sebelum 

ditentukan sampel, peneliti harus menetapkan populasi penelitian. 

2.5 Teknik Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan menguji validitas dan 

reliabilitas dari indikator pembentuk variabel laten. Terdapat tiga kriteria yang 

digunakan untuk menilai outer model, yaitu validitas konvergen (Convergent 

Validity), validitas diskriminan (Discriminant Validity) atau menggunakan rerata 

ekstraksi varian (Average Varian Extracted), dan construct reliability yang diukur 

menggunakan composite reliability dan croncbach alpha.(Jumardi, 2015) 

2.6 Menentukan Jumlah Sampel 

Menurut Juliansyah (2011) pengambilan sampel (sampling) adalah proses 

memilih jumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap 
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sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya populasi. Adapun langkah-

langkah dalam penentuan sampel sebagai berikut:  

1. Mendefinisikan populasi yang akan dijadikan objek penelitian.  

2. Menentukan prosedur sampling. 

3. Menentukan besarnya sampel.  

Ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan teknik probabilitas dan 

sampel nonprobabilitas.  

1. Sampel Probabilitas (Probability Sampling) Sampel probabilitas adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap 

anggota populasi untuk menjadi sampel. Teknik ini meliputi:  

a. Simple Random Sampling  Teknik simple random sampling adalah teknik 

yang paling sederhana (simple). Sampel diambil secara acak, tanpa 

memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi 

memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek 

b. Startifed Random Sampling Teknik ini membantu menaksir parameter 

populasi, mungkin  terdapat sub kelompok elemen yang bisa diidentifikasi 

dalam populasi yang dapat diperkirakan memiliki parameter yang berada pada 

suatu variabel yang diteliti 

c. Proportionate Stractifed Random Sampling Teknik ini hampir sama dengan 

simple random sampling namun penentuan sampelnya memerhatikan strata 

(tingkatan) yang ada dalam populasi.  

d. Disproportionate Stratified Random Sampling Adalah teknik yang hampir 

mirip dengan proportionate stratified random sampling dalam hal 

heterogenitas populasi. Namun ketidak propesional penentuan sampel 

didasarkan pada pertimbangan jika anggota populasi berstrata umum namun 

kurang proposional pembagiannya.  

e. Cluster Sampling Claster Sampling atau sampel kelompok digunakan jika 

sumber data atau populasi sangat luas. 
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2. Sampel Nonprobabilitas (Nonprobability Sampling) Adalah teknik 

pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki 

kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel. Digunakan apabila 

representasi/keterwakilan sampel tidak penting. Teknik yang termasuk ke 

dalam non-probability ini antara ini antara lain:  

a. Systematic Sampling  Adalah teknik sampling yang menggunakan nomor urut 

dari populasi baik yang berdasarkan nomor yang ditetapkan sendiri oleh 

peneliti maupun nomor identitas tertentu, ruang dengan urutan yang seragam 

atau pertimbangan sistematis lainnya. Langkah-langkah untuk melakukan 

systematic sampling yaitu: 

1) Tentukan kerangka sampling yang memuat semua unit analisis. 

2) Pilihlah secara acak suatu konstanta K yaitu suatu bilangan antara nol sampai 

rasio sampling (N/n).  

3) Ambillah secara acak sistematis e\ 

4) \emen ke-K dari kerangka sampling sebagai sampel penelitian 

b. Quota Sampling Adalah teknik sampling yang menentukan jumlah sampel 

dari populasi yang memiliki siri tertentu sampai jumlah kuota yang 

diinginkan.  

c. Convenience Sampling Sampel dengan pertimbangan kemudahan merupakan 

teknik penentuan sampel berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil 

sebagai sampel karena kebetulan orang tersebut ada di tempat atau kebetulan 

mengenal orang tersebut. Secara kebetulan, atau siapa saja yang kebetulan 

bertemu dengan peneliti yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel 

yang akan ditentukan sampel.  

d. Purposive Sampling Merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Misalnya, peneliti 

ingin meneliti permasalahan seputar layak daya tahan mesin tertentu. Maka, 

sampel ditentukan adalah para teknisi atau ahli mesin yang mengetahui 

dengan jelas permasalahan ini. 
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e. Boring Sampling Adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya 

dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100, lebih sering di 

sebut total sampling. 

f. Showball Sampling adalah teknik penarikan sampel yang mula-mula 

dilakukan dalam jumlah kecil (informasi kecil) kemudian sampel yang 

terpilih pertama disuruh memilih sampel berikutnya, yang akhirnya jumlah 

sampel akan bertambah banyak seperti bola salju yang bergelinding makin 

lama makin besar 

2.7 Uji Validasi dan Realibilitas 

2.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). Dengan demikian, instrumen yang valid 

merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di 

ukur. Atau bisa dikatakan Validitas (Validity) yaitu sejauh mana suatu alat ukur tepat 

dalam mengukur suatu data, dengan kata lain apakah alat ukur yang dipakai memang 

mengukur sesuatu yang ingin diukur. Misalnya bila kita ingin mengukur sebuah 

kalung emas, maka kita gunakan timbangan emas. Suatu variable atau pertanyaan 

dikatakan valid bila skor variable atau pertanyaan tersebut berkorelasi secara 

signifikan dengan skor total.  

2.7.2 Uji Realibilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari butir-butir perta 

nyaan/pernyataan yang ada dalam kue sioner. Pengujian dilakukan dengan meng 

hitung construct reliability dan variance extracted dari masing-masing variabel 

teramati (Hair et al, 1995). Untuk menghitung construct reliability dan variance 

extracted digunakan rumus sebagai berikut: Jika hasil perhitungan construct relia 

bility  lebih besar dari 0,70 dan va riance extracted lebih besar dari 0,50 
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Construct reliability = 

 ∑              

 ∑                  ∑   
 

 

Variance Extracted = 

∑           
 

∑           
  

  ∑   
 

Dimana : 

Std.loading adalah standardized loading    adalah measurement error 

maka dapat dikatakan bahwa cons truct reliability  sudah baik (Wijanto, 2008)  

2.8 Uji Asumsi Klasik 

2.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016, h.154) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah  dalam model regresi, variabel pengganggu dan residual memiliki distribusi 

normal.  Untuk melihat atau menguji apakah data memiliki distribusi normal atau 

tidak harus  dilihat dari Normal P-P Plot atau dapat juga dengan melakukan uji 

Kolmogorov  Smirnov. Regeresi yang baik apabila data distribusi dikatakan normal 

ataupun  mendekati normal. 

2.8.2 Uji Autokorelasi 

Ghozali (2005) menyatakan bahwa uji autokorelasi adalah sebuah pengujian 

yang bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1. Autokorelasi diuji dengan menggunakan Durbin-Watson dengan  kriteria 

pengujian sebagai berikut:  

(a) Jika 0 < d < d1, maka terjadi autokorelasi positif.  

(b) Jika d1< d < du, maka tidak ada kepastian apakah terjadi autokorelasi atau 

tidak (raguragu).  
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(c) Jika 4-d1< d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif.  

(d) Jika 4-du< d < 4-d1, maka tidak ada kepastian apakah terjadi autokorelasi 

atau tidak (ragu-ragu).  

(e) Jika du< d < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi baik positif atau negatif 

2.8.3 Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2016, h.103) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

adakah ditemukannya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model 

regresi yang baik adalah model relasi dimana tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk menguji apakah terdapat multikolinieritas  dilakukankan dengan 

meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar independent variabel 

dengan menggunakan Variance Inflation Factor. Batas dari VIF adalah 10 dan nilai 

tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance value 

kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinieritas 

2.8.4 Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidakserasian varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2016 , h.136). uji park mengemukakan metode 

bahwa variance merupakan fungsi dari variabelvariabel independen. Apabila terdapat 

variabel bebas yang berpengaruh secara signifikan pada tingkat signifikansi 5% 

terhadap residual kuardrat, maka terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

2.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

   Analisis regresi adalah analisis yang dilakukan untuk mengatur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel 

tergantung dengan menggunakan variabel bebas (Sarwono, (2010). Defenisi lain 

Gujarati (2006) dalam Sarwono (2010) analisis regresi sebagai kajian terhadap 

hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan dengan satu 

atau dua variabel yang menerangkan. Variabel pertama disebut juga sebagai variabel 
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tergantung, sedangkan variabel kedua disebut juga sebagai variabel bebas. Jika 

variabel bebas lebih dari satu maka analisis regresi disebut regresi linear berganda, 

disebut berganda karena pengaruh beberapa variabel bebas akan dikenakan kepada 

variabel tergantung.   Kegunaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai alat 

untuk meramalkan nilai pengaruh variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) 

dua atau lebih dan juga untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional 

atau kausal antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

Persamaan estimasi regresi linear berganda dapat dilihat pada Rumus 2.3   

Y = a + b1X1 + b2X2…………………………………………..(2.3) 

Keterangan:   

Y : variabel terikat (Kepuasan Pengguna)   

X : variabel bebas (Keakuratan)   

X2 : variabel bebas (Kemudahan Penggunaan)  

a : Konstanta atau Parameter   

b1.2 : nilai koefisien regresi 

2.10 SPSS 

Menurut wahyono (2009) program aplikisi statistic SPSS merupakan salah 

satu program aplikasi statistik yang paling banyaj dipakai oleh pengguna computer. 

SPSS memiliki kemampuan analisi statistic cukup tinggi, memiliki interface pada 

lingkungan grafis dengan cara pengoprasian yang cukup sederhana sehingga mudah 

untuk pemakainya, fitur-fitur yang terdapat pada SPSS yaitu : 

1. data Editor, yaitu jendela untuk pengolahan data yang direncang dengan 

spreadsheet untuk memudahkan dalam mendefinisakan, memasukkan, 

mengetik dan menampilkan data 

2. viewer yaitu fitur yang membuat pengguna mudah untuk melihat hasil 

pemrosesan. 

3. database Wizal, fitur yang menyebabkan pemakai program bias mendapat 

kembali informasi dari sebuah data base menggunakan fasilits tersebut. 
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4. fitur kemudahan tranformasi data, fitur yang berfungsi untuk membantu 

pemakai memperoleh data yang akan dianalisis 

2.11 Pengertian Pendapatan Daerah 

 Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah “Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan”, (Siahaan, 2005:15), 

sedangkan menurut Halim Pendapatan Asli Daerah adalah “Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli 

daerah”. (Halim, 2004:67) Berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah  Daerah 

Pasal 6 ayat (1), maka sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terdiri dari: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 

Yang Dipisahkan, Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 

2.12 Pengertian Pajak 

Pajak adalah Iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undangundang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (Kontraprestasi) 

yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum.” (Resmi, 2012:1) Menurut S.I. Djajadinigrat: “Pajak sebagai suatu kewajiban 

menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, 

kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai 

hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, 

tetapi tidak ada jasa timba balik dari negara secara langsung, untuk memelihara 

kesejahteraan secara umum.” (Resmi, 2012:1) Berdasarkan definisi pajak yang telah 

dikemukakan oleh para ahli, tampaknya memberi kesan bahwa pajak dipungut 

pemerintah sematamata  sebagai sumber dana bagi pelaksanaan tugas-tugasnya. 

Kesan demikian dapat dipahami karena semula pajak difungsikan sebagai sumber 

dana untuk mengisi kas negara sehubungan dengan tugas-tugas yang harus diemban. 

Tetapi, sebenarnya pemungutan pajak mempunyai fungsi yang lebih luas, selain 

sekadar mengisi kas negara, juga sebagai alat untuk mengatur kehidupan sosial 
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ekonomi masyarakat. Untuk lebih jelasnya, masing-masing fungsi akan dibahas 

sebagai berikut. (Resmi, 2012:3)  

1. Fungsi Anggaran (Budgetair)  

2. Fungsi Mengatur (Regulerend) 

2.12.1 Pengertian Pajak Daerah 

` Pengertian pajak daerah adalah “Pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak, 

adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada Daerah 

tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan Daerah dan pembangunan Daerah” 

(Mardiasmo,2009:12), serta menurut Kesit, pajak daerah adalah “pajakpajak yang 

dipungut oleh pemerintah daerah (misal: propinsi, kabupaten, kota) yang diatur 

berdasarkan peraturan daerah masing-masing dan hasil pemungutannya digunakan 

untuk pembiayaan rumah tangga daerah” (Kesit, 2005:1). Dari segi pajak yang 

dipungut, masing-masing tingkat daerah (provinsi dan kabupaten/kota) memiliki jenis 

yang berbeda. Jenis-jenis pajak di Kota Batu ditetapkan sebanyak sembilan jenis 

pajak yang diatur dalam peraturan daerah Kota Batu, yakni sebagai berikut: 

1. Pajak Hotel  

2. Pajak Restoran  

3. Pajak Hiburan  

4. Pajak Reklame  

5. Pajak Penerangan Jalan  

6. Pajak Parkir  

7. Pajak Air Tanah  

8. Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan  

9. Pajak Bumi dan Bangunan 

2.13 Sistem e-payment 

Sistem e-payment  yang ada di BPPRD  merupakan sistem yang di buat oleh 

pihak BPPRD Kota Jambi sebagai fasilitas untuk mitra yang bekerja sama dengan 
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pihak BPPRD dalam melayani masyarakat ketika membayar pajak,sehingga 

masyarakat wajib pajak yang akan membayar pajak dapat dengan mudah melakukan 

transaksi pembayaran pajak melalui mitra bayar seperti bank,PT POS dan  ini pada 

dasarnya adalah sebuah sistem yang digunakan untuk mengetahui pendapatan yang 

nantinya akan di laporkan pada hari itu juga ataupun pada jam –jam tertentu karena 

setiap pelaporan dari penerimaan pajak yang di lakukan oleh  masyarakat wajib pajak 

dalam membayar pajak akan di laporkan secara real time atau setidaknya per 3 menit 

sekali dan laporan tersebut akan langsung masuk ke dalam system e-payment 

tersebut. Selain digunakan untuk mengelola pelaporan penerimaan pajak tetapi juga 

digunakan untuk membantu mitra yang bekerjasama dengan pihak BPPRD Kota 

Jambi dalam melayani pembayaran pajak 

Sistem e-payment digunakan oleh 146 user dimana setiap user memiliki 

tampilan sistem yang berbeda-beda tergantung kebutuhan dari setiap pengguna nya. 

2.13.1 Tampilan Interface Sistem e-payment 

Berikut merupakan tampilan interface dari sistem e-payment  dan fitur-fitur 

yang ada di sistem e-payment 

1. Tampilan Log in sistem e-payment dapat dilihat pada Gambar 2.5 

 

Gambar 2.4 Log in Sistem e-payment  

2. Tampilan menu pada user dashboard  semua menu dapat tampil seperti dilihat 

pada gambar 2.5 
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Gambar 2.5 Menu pada User Dashboard pada Sistem e-payment 

3. Tampilan  menu PBB Tools yang digunakan untuk mengelola penerimaan pajak 

PBB dapat dilihat pada gambar 2.6 

 

Gambar 2.6 pilihan Menu Pajak PBB 

4. Tampilan menu maps editor yang digunakan untuk mengelola data  Lokasi wajib 

pajak dan mitra pajak  dapat dilihat pada gambar 2.7 
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Gambar 2.7 pilihan menu maps editor 

5. Tampilan menu Referensi BPHTB yang berisi referensi Notaris dan Referensi 

Perolehan dapat dilihat pada gambar 2.8 

 

Gambar 2.8 pillihan Menu Referensi BPHTB 

 

6. Tampilan menu pelayanan yang berisi pendaftaran PBB dapat dilihat pada 

gambar 2.9 

 

Gambar 2.9  pilihan Menu Pelayanan 
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7. Tampilan menu PBB-p2 yang berisi permohonan Reversal,permohonan 

Pembayaran dengan nilai tertentu,jumlah penerimaan PBB,Jumlah Penerimaan 

per-mitra,laporan per-user,dan Laporan per-user dsb. Dapat dilihat pada  

gambar 2.10 

 

Gambar 2.10 pilihan  menu PBB-P2 

2.14 Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota Jambi 

2.14.1 Sejarah (BPPRD) Kota Jambi 

Badan Pengelola Pajak Dan Retribusi Daerah Kota Jambi (BPPRD) 

merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah dilingkup Pemerintah Kota 

Jambi yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Jambi Nomor 14 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Jambi dan Peraturan 

Walikota Jambi Nomor 60 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kota Jambi. Sebelumnya BPPRD Kota Jambi 

Dahulu BPPRD Kota Jambi bernama Dinas Pendapatan, berdiri sejak Tahun 

1978, kala itu bernama Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Jambi yang keberadaannya ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya Dati 

II Jambi Nomor 16 Tahun 1978. Sejalan dengan tuntutan peningkatan volume serta 
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ruang lingkup kerja, serta seiring terbitnya PP Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah mengharuskan semua Satuan Kerja Perangkat Daerah berubah 

menjadi Organisasi Perangkat Daerah, sehingga Dinas Pendapatan Kota Jambi 

berubah Nomenklatur menjadi Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

(BPPRD) Kota Jambi. 

2.14.2 Visi dan Misi (BPPRD) Kota Jambi 

Profesional dalam pengelolaan pajak dan retribusi daerah sebagai sumber 

pendapatan utama pembangunan Kota Jambi 

a. Meningkatkan pelayanan yang transparan.  

b. Meningkatkan sistem pengolah data dan pelayanan pajak dan retribusi yang  

terintegrasi, akurat berbasis teknologi informasi. 

c. Meningkatkan sumber daya aparatur yang handal dan berintegritas, 

berdedikasi,serta amanah.  

d. Menumbuh kembangkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam 

membayar pajak dan retribusi daerah.  

2.14.3 Struktur Organisasi (BPPRD)  Kota Jambi 

 

Gambar 2.11 Struktur Organisasi BPPRD Kota Jambi 

(Sumber: bpprd.kotajambi.we.id ,2019) 
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Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah mempunyai Susunan organisasi, 

terdiri dari : 

a. kepala badan; 

b. sekretariat, terdiri dari : 

1. sub bagian umum 

2. sub bagian kepegawaian 

3. sub bagian keuangan. 

c.  Bidang pendaftaran, pendataan dan penetapan, terdiri dari : 

1. sub bidang layanan pendaftaran 

2. sub bidang pendataan dan penilaian 

3. sub bidang penetapan. 

d.  Bidang penagihan dan keberatan, terdiri dari : 

1. sub bidang penagihan 

2. sub bidang keberatan 

3. sub bidang pemeriksaan 

e.  Bidang pembukuan dan pelaporan, terdiri dari : 

1. sub bidang pembukuan 

2. sub bidang pelaporan 

3. sub bidang pengolahan data dan informasi 

f. bidang pengembangan dan dan evaluasi, terdiri dari : 

1. sub bidang pengembangan 

2. sub bidang pengkajian 

3. sub bidang evaluasi. 

g.  unit pelaksana teknis badan 

h. kelompok jabatan fungsional 

2.14.4 Tugas Pokok dan Fungsi 

 Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi berdasarkan 

Peraturan Walikota Jambi Nomor 60 Tahun 2016 tentang Kedudukan, susunan 

organisasi, tugas dan fungsi Serta tata kerja pada badan pengelola pajak dan retribusi 
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daerah kota jambi mempunyai tugas pokok pokok membantu walikota dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan dibidang pengelolaan pajak dan retribusi daerah 

Untuk melaksanakan tugasnya Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

Perumusan kebijakan dibidang pengelolaan pendapatan perpajakan daerah dan 

retribusi daerah; 

a. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 

pengelolaan pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah; 

b. pelaksanaan pendaftaran, pendataan, penilaian, penetapan pajak daerah; 

c. pelaksanaan penagihan pajak daerah dan penyelesaian piutang,keberatan, 

pemeriksaan pajak daerah, pengendalian dan penindakan; 

d. pelaksanaanpembukuan, pelaporan, pengolahan data dan informasi pajak daerah 

dan retribusi daerah berbasis sistem; 

e. pelaksanaan pengembangan dan perencanaan program pajak daerah dan 

pengkajian peraturan perpajakan daerah, pembinaan terhadap wajib pajak daerah, 

evaluasi penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah; 

f. pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan pajak daerah 

dan retribusi daerah; 

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan bidang tugas 

dan fungsinya. 

2.15 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Tahun Judul Hasil 

 

1. (Utami & 

Samopa, 2011)  

Analisa 
Kesuksesan Sistem 
Informasi 
Akademik(SIAKAD) 
di Perguruan 

Hasil yang didapat dari pengujian 

model secara keseluruhan adalah 

diperoleh nilai GoF =0,6 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 
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Tinggi Dengan 
Menggunakan D 
&M IS SUCCESS  
Model di ITS 
Surabaya 

telah sesuai secara substansial 

dalam merepresentasikan hasil 

penelitian. Berdasakan hasil 

analisis kesuksesan SIAKAD, 

tingkat kesuksesan SIAKAD yang 

digunakan di ITS Surabaya yaitu 

integra.ac.id adalah “Sukses” 

dengan Presentase Kesuksesan 

62% 

2. (Wisudiawan, 

2015) 

Analisis Faktor 

Kesuksesan 

Sistem Informasi 

Menggunakan 

Model Delone 

And Mclea 

Kesuksesan sistem informasi 

sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, dimana faktor-faktor ini 

sangat bergantung pada kondisi 

dan lingkungan dimana sistem 

tersebut diimplementasikan. Untuk 

mengetahui faktor mana yang 

paling dominan, diperlukan 

analisis faktor dengan terlebih 

dahulu mengajukan beberapa 

hipotesis atas faktor-faktor yang 

secara teoritis dianggap 

mempengaruhi keberhasilan 

sistem 

3. (Pamugar, 

Winarno, & Najib, 

2018) 

Model Evaluasi 

Kesuksesan dan 

Penerimaan 

Sistem Informasi 

E-Learning pada 

Lembaga Diklat 

Pemerintah 

Melalui proses ini, ditunjukkan 

bahwa model evaluasi kesuksesan 

dan penerimaan SI e-learning pada 

lembaga diklat pemerintah dapat 

menggambarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesuksesan 

sistem informasi dan penerimaan 

pengguna terhadap sistem 

informasi serta dapat 

menggambarkan kesesuaian antara 

manusia (pegawai), teknologi (SI 

elearning) dan organisasi (instansi 

pemerintah). Untuk tahap lebih 

lanjut, dalam rangka untuk lebih 

memvalidasi model ini, dapat 

dilakukan pengujian secara 

kuantitatif menggunakan model ini 

dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden pengguna SI e-
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learning. 

4. (Hilmy, 

Herlambang, & 

Saputra, 2018) 

Evaluasi 

Kesuksesan 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Produksi Udang 

dengan Delone 

dan McLean 

Hasil yang didapat dari variabel 

System Quality adalah dari kelima 

indikator yang diuji terdapat tiga 

indikator yang memberikan nilai 

kesuksesan beberapa ada yang 

negatif diantaranya indikator 

realibility, response time, dan 

flexibility. Sehingga Sistem 

Informasi Produksi Udang pada 

variabel System Quality masuk 

dalam kriteria Tinggi serta 

mendapatkan hasil evaluasi 

sebesar 76 %, pada variabel 

Information Quality masuk dalam 

kriteria Tinggi serta mendapatkan 

hasil evaluasi sebesar 72 %, Hasil 

yang didapat dari variabel Service 

Quality adalah dari ketiga 

indikator yang diuji ketiga 

indikator  memberikan nilai 

kesuksesan beberapa ada yang 

negatif diantaranya indikator 

assurance, empathy, dan 

responsiveness. Sehingga Sistem 

Informasi Produksi Udang pada 

variabel Service Quality masuk 

dalam kriteria Tinggi serta 

mendapatkan hasil evaluasi 

sebesar 79 %, pada variabel Use 

masuk dalam kriteria Sangat 

Tinggi serta mendapatkan hasil 

evaluasi sebesar 94 %. pada 

variabel User Satisfaction masuk 

dalam kriteria Sangat Tinggi serta 

mendapatkan hasil evaluasi 

sebesar 82 %, pada variabel Net 

Benefit masuk dalam kriteria 

Cukup Tinggi serta mendapatkan 

hasil evaluasi sebesar 60 %. 

 

5. (Tan, Suyatno, & Pengujian Variabel yang memiliki pengaruh 
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Aliyah, 2015) Kesuksesan 

Sistem Informasi 

Model DeLone 

dan McLean 

pada Sektor 

Publik 

signifikan adalah: a. kualitas 

sistem terhadap intensitas 

penggunaan b. intensitas 

penggunaan terhadap kinerja 

individu c. kepuasan pemakai 

terhadap kinerja individu d. 

kinerja individu terhadap kinerja 

organisasi 
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